BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi
responden terhadap komponen-komponen yang diteliti. Untuk mengetahui
bagaimana tanggapan responden tersebut maka perlu dilakukan dengan cara yang
benar. Metode penelitian harus disesuaikan dengan objek dan komponen yang ada
dilaksanakan dengan benar untuk memberikan arah yang benar dalam penelitian
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai ada tidaknya perbedaan persepsi antara
mahasiswa akuntansi tingkat bawah dan mahasiswa akuntansi tingkat atas terhadap
efek skandal akuntansi dan etika penyusunan laporan keuangan yang komponennya
mencakup salah saji; pengungkapan informasi yang sensitif; biaya-manfaat;
pertanggungjawaban; dan manajemen laba.

3.2 Desain Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2015: hal. 147) penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai perbedaan persepsi mahasiswa di
program studi Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia Siliwangi Bandung atas
etika penyusunan pelaporan keuangan dan peran skandal Akuntansi.

Traver Travens dalam Umar (2002: hal. 21) menguraikan bahwa penelitian
dengan menggunakan metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Pelaksanaan
metode deskriptif tidak terbatas hanya pada pengumpulan dan penyusunan data
saja, namun meliputi analisis dan interpretasi mengenai data itu.

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Winarno (2004: hal. 140) adalah:
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1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa

sekarang pada masalah-masalah yang actual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian

dianalisa (Karena itu metode ini sering disebut metode analisis).

Agar penggunaan metode deskriptif ini menghasilkan suatu yang diharapkan,
maka diharuskan mengumpulkan data di lapangan. Melalui ini data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada sampel responden untuk
memperoleh fakta yang relevan dan up to date.

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan responden
mengenai apakah ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi tingkat
bawah dengan mahasiswa akuntansi tingkat atas. Metode deskriptif pada analisis
data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik, yaitu dengan SPSS

(Statistical Package for Social Science).

3.2.2 Variabel Penelitian

Variabel menurut Sugiyono (2015: hal. 38) adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2002: hal. 97) variabel adalah objek penelitian atau
apa saja yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian.

Penelitian ini hanya sebatas menguji perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi
tingkat bawah dengan mahasiswa akuntansi tingkat atas. Maka variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel mandiri, yaitu antara variabel satu
dengan variabel yang lain tidak berhubungan dan tidak saling mempengaruhi.
Adapun variabel dalam penelitian ini meliputi manajemen laba dengan indikator
ketepatan waktu dalam penyajian informasi keuangan, salah saji dengan indikator
pengungkapan risiko perusahaan dan keakuratan informasi laporan keuangan,
pengungkapan informasi dengan indikator luas pengungkapan informasi dan jenis
pengungkapan informasi, biaya dan manfaat dengan indikator keharusan mengikuti
prinsip ekonomi, tanggung jawab dengan indikator kadar pertanggungjawaban

terhadap pengguna laporan keuangan, dan skandal akuntansi dengan indikator efek
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skandal pada profesi akuntan, efek skandal pada pendidikan akuntansi dan

pengetahuan mengenai skandal.

Tabel 3.1
Variabel Penelitian
Variabel ; . )
Variabel Mandiri Indikator Skala | No
Utama
] Luas Pengungkapan
Manajemen Laba ) -
Informasi.
1
6
Salah Saji Pengungkapan Resiko.
8
Etik
tika 10
Penyusunan
Laporan 5
Keuangan Pengungkapan Jenis Pengungkapan 3
(Clikeman Informasi Keuangan | Informasi. Ordinal
P.M and 12
Henning, 3
2000) _ Keharusan mengikuti
Biaya Manfaat o ) 4
Prinsip Akuntansi.
7
Kadar 2
] Pertanggungjawaban
Pertanggungjawaban
terhadap Pengguna 1
Laporan Keuangan.
13
Skandal Akuntansi | Efek Skandal pada
Efek Skandal o ' Y Ordinal | 12
Akuntansi | dan Bisnis Profesi Akuntan.
15
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(Budiati, 16
2019)

17

18

19
Efek Skandal pada

20
Pendidikan Akuntansi.

21

22

23

24

Pengetahuan mengenai 25

Skandal. 26

27

28

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam menganalisa dan mengumpulkan suatu data, Langkah awal yang
sangat penting adalah menentukan populasi terlebih dahulu. Populasi adalah
kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain
yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian
(Purwanto, 2004: hal. 323). Sedangkan menurut Arikunto (2002: hal. 108), populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian.

Oleh karena itu, populasi bukan hanya manusia, tetapi bisa juga merupakan
objek-objek alam. Populasi pun bukan hanya jumlah yang ada di objek/subjek
tersebut. Maka populasi terbagi menjadi dua, yaitu populasi yang bermakna jumlah

dan populasi yang bermakna karakteristik.
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Peneliti harus mendefinisikan dengan jelas apa tujuan penelitiannya, sehingga
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari Universitas jurusan Akuntansi
berakreditasi A dan menjadi primadona di kota Bandung, baik dari perguruan tinggi

negri maupun dari perguruan tinggi swasta.

3.3.2 Sampel

Untuk pengambilan sampel dari populasi agar mendapatkan sampel yang
presentatif dan mewakili seluruh populasi maka diusahaakan setiap subjek dalam
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Menurut
Sugiyono (2015: hal. 118), sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta
karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Sedangkan menurut Arikunto
(2002: hal. 109) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.

Dalam sebuah penelitian semua populasi tidak mungkin diteliti, hal itu
disebebkan oleh beberapa aspek, diantaranya adalah keterbatasan biaya, tenaga, dan
waktu yang tersedia sehingga peneliti diperbolehkan mengambil sebagian dari
objek populasi yang ditentukan dengan catatan sampel yang diambil tersebut
mewakili populasi yang tidak diteliti.

Menurut Sugiyono (2015: hal. 118), jika Populasi tersebut besar, sehingga
para peneliti tentunya tidak memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang
terdapat pada populasi tersebut oleh karena beberapa kendala yang akan di
hadapkan nantinya seperti: keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka dalam hal
ini perlunya menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Dan selanjutnya,
apa yang dipelajari dari sampel tersebut maka akan mendapatkan kesimpulan yang
nantinya di berlakukan untuk populasi. Oleh karena itu sampel yang di dapatkan
dari populasi memang harus benar-benar representatif (mewakili).

Sampel penelitian meliputi sejumlah elemen (responden) yang lebih besar
dari persyaratan minimal sebanyak 30 elemen/responden. Menurut Guilford (1987)
dalam (Supranto, 2006: hal. 239), dimana semakin besar sampel (makin besar nilai
n = banyaknya elemen sampel) akan memberikan hasil yang lebih akurat.

Cooper dan Emory (1996: hal. 221) populasi adalah tidak terbatas, jadi sebuah
sampel sebanyak 100 orang yang diambil dari populasi berjumlah 5000 secara kasar
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mempunyai ketepatan estimasi yang sama dengan 100 sampel yang diambil dari
300 juta populasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah 106 responden dari mahasiswa Akuntansi
dari Universitas berakreditasi A di Kota Bandung. Dengan sebaran 47 mahasiswa
akuntansi tingkat bawah (yang belum mengambil mata kuliah etika bisnis dan
pengauditan 1) dan 59 mahasiswa akuntansi tingkat atas (yang sudah mengambil
mata kuliah etika bisnis dan pengauditan 1).

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Untuk mendapatkan sampel yang representatif, upaya yang dapat dilakukan
adalah subjek dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
bagian dari sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan sampling.
Menurut Margono (2004: hal. 118) sampling adalah cara untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar
diperoleh sampel yang representatif. Sedangkan menurut Sugiyono (2015: hal. 56)
teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.

Sehingga peneliti menggunakan teknik Accidental Sampling. Menurut
Sugiyono (2015: hal. 85), Accidental Sampling adalah teknik penetuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu mahasiswa akuntansi yang secara kebetulan/incidental
bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang

orang yang kebetulan ditemui tersebut cocok sebagai sumber data.

3.3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang langsung disebar melalui berbagai
media. Berdasarkan jenis penelitian yang telah dijabarkan maka metode penelitian
yang digunakan adalah metode survei untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis.

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2015: hal. 07), yang
dimaksud dengan metode survei yaitu metode penelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,

distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: hal. 86), studi survei adalah salah
satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan
data yang luas dan banyak.

Penelitian ini adalah penelitian behavioral (perilaku dan persepsi). Oleh
karena itu data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui survei kuesioner untuk mempermudah analisis atas masalah yang
diteliti. Sehingga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen berupa kuesioner. Menurut Sugiyono (2015: hal. 142)
kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan cara mendistribusikan
kuisioner kepada responden, yang berisi pertanyaan tentang informasi terkait. Skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala
Likert. Kategori skala Likert memiliki urutan yang jelas dan dalam penelitian ini
menggunakan tujuh angka penilaian, yaitu:

1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 7

2. Setuju (S) diberi skor 6

3. Agak Setuju (AS) diberi skor 5

4. Netral (N) diberi skor 4

5. Agak Tidak Setuju (ATS) diberi skor 3
6. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

7. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Data yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan sampelnya yaitu
sebanyak 106 responden, 47 dari mahasiswa tingkat bawah dan 59 dari mahasiswa

tingkat atas.
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3.4 Instrumen Penelitian

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang digunakan
oleh Clikeman, P.M dan Henning (2000) yang diadopsi oleh Yulianti Anwar dan
Fitriani Amarullah (2005). Kuesioner Clikman dan Henning terbagi menjadi tiga
bagian. Bagian pertama berisi studi kasus singkat mengenai manajemen laba. Kasus
ini menceritakan sebuah perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan
dan berusaha meningkatkan laba tahun berjalan dengan cara memindahkan
maintenance rutin ke tahun berikutnya. Usaha perusahaan untuk memindahkan
maintenance rutin pada dasarnya tidak melanggar prinsip akuntansi yang berlaku,
akan tetapi hal ini dapat menyebabkan pengguna laporan keuangan memperoleh
informasi yang tidak tepat mengenai kondisi perusahaan. Kasus ini dimaksudkan
untuk melihat sejauh mana mahasiswa akuntansi mempertimbangkan konsekuensi
tersebut dalam pengambilan keputusan.

Bagian kedua kuesioner berisi 12 pertanyaan yang mengukur persepsi
mahasiswa akuntansi mengenai pelaporan keuangan yang wajar. 12 pertanyaan
tersebut dikelompokkan dalam empat kategori: mistate, disclosure, cost benefit, dan
responbility. Clikman dan Henning mengelompokkan 12 pertanyaan ini
berdasarkan pertimbangan bahwa kelompok pertanyaan tertentu menitikberatkan
pada faktor yang sama dalam etika pelaporan keuangan.

Dalam melakukan interprestasi kuesioner, pertanyaan nomor 6,8 dan 10 diukur
secara terbalik, artinya sikap positif ditunjukkan oleh respon tidak setuju oleh
responden. Jumlah skor total yang semakin tinggi menggambarkan kecenderungan
yang lebih rendah untuk melakukan salah saji dalam laporan keuangan. Demikian
juga untuk pertanyaan nomor 3, 4 dan 7. Jawaban pertanyaan diukur secara terbalik.
Jumlah skor total yang semakin tinggi menggambarkan persepsi yang lebih baik
dalam memandang biaya yang timbul dari kewajiban pengungkapan informasi, atau
dengan kata lain memandang pengungkapan informasi bukan sebagai beban,
melainkan sebagai suatu keharusan.

Sedangkan pertanyaan nomor 2 dan 11 juga diukur secara terbalik, yang berarti
sikap positif ditunjukkan oleh respon tidak setuju oleh responden. Jumlah skor
semakin tinggi menggambarkan tanggung jawab yang lebih tinggi untuk

menyajikan laporan keuangan yang informatif bagi penggunanya.
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Untuk bagian ketiga kuesioner berisi 16 pertanyaan yang mengukur persepsi
mahasiswa akuntansi mengenai skandal akuntansi. 16 pertanyaan tersebut
dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu: efek skandal pada profesi akuntan, efek
skandal pada pendidikan akuntansi dan pengetahuan mengenai skandal.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini (baik bagian pertama, bagian
kedua maupun bagian ketiga) menggunakan likert scale dengan skala 1 sampai 7,
dengan option jawaban STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), ATS (agak
tidak setuju, N (Netral), AS (agak setuju), S (setuju) dan SS (sangat setuju).

Kuesioner ini sudah digunakan dalam penelitian-penelitian terdahulu secara
internasional, yaitu digunakan oleh Clikeman dan Henning, kemudian digunakan
oleh Yulianti Anwar dan Fitriany Amarullah (2005). Oleh karena itu kuesioner ini
dianggap sudah valid dan reliabel.

3.5 Analisis Data
3.5.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi obyek pengukuran yang dilakukan dengan
instrumen penelitian tersebut. Jika suatu item dikatakan tidak valid, maka item
pertanyaan tersebut tidak dapat digunakan dalam uji-uji selanjutnya. Alat ukur
haruslan memiliki akurasi yang baik dan untuk mencapai tingkat validitas
instrument penelitian maka alat ukur yang digunakan dalam instrumen juga harus
memiliki tingkat validitas yang baik. Instrumen dikatakan valid apabila r hitung
lebih besar atau sama dengan r tabel. Apabila r hitung > r tabel maka pertanyaan
atau indicator tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Langkah untuk
mengetahui validitas adalah membandingkan r hitung dengan r tabel product
moment (pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi). Teknik korelasi yang digunakan
adalah Pearson Correlation” untuk pengujian dua sisi.

Pada program SPSS versi 25 teknik pengujian yang sering digunakan para
peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk
Momen Pearson). Analisis Bivariate Pearson ini dilakukan dengan

mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah
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penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap (Echo Perdana K, 2016:
hal. 74).

3.5.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji atau mengukur kepercayaan
instrument kuesioner yang merupakan indicator dari variable atau konstruk untuk
mengetahui konsistensi alat ukur dan konsisten jika pengukuran tersebut diulang
dari waktu ke waktu (Echo Perdana K, 2016). Reliability analysis juga merupakan
analisis yang banyak digunakan untuk mengetahui keajekan atau konsistensi alat
ukur yang menggunakan skala, kuesioner, atau angket. Kegunaan dari analisis ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Reliabilitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat diukur. Dasar pengambilan
keputusan apakah suatu item atau variabel tersebut reliable atau tidak menurut
Arikunto (2002) dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2

Interpretasi Reliabilitas

Linier r Interpretasi
0,801-1,00 Tinggi
0,601-0,800 Cukup
0,401-0,600 Agak Rendah
0,201-0,400 Rendah
0,001-0,200 Sangat Rendah (tidak berkorelasi)

Dalam hal ini, untuk mengetahui nilai reliabilitas, peneliti menggunakan

Pengujian reliability analisis dengan menggunakan teknik Cronbach Alpa.
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3.5.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa ada sampel
diambil dari populasi yang berdistribusi normal (Echo Perdana K, 2016). Uji
normalitas digunakan sebelum data diolah untuk analisis lebih lanjut. Tujuan
dilakukan analisis ini adalah untuk mengetahui apakah suatu sampel berasal dari
suatu populasi yang berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas yang
digunakan adalah one sampel kolmogorav-Smirnov test, yaitu pengujian yang
dilakukan dengan membandingkan signifikan hasil uji dengan taraf signifikansinya
(a = 0,05), jika hasil uji lebih besar dari taraf signifikansi maka data yang diuji
berdistribusi normal. Sebaliknya jika hasil uji lebih kecil dari taraf signifikansi
maka data yang diuji tidak berdistribusi normal. Tujuan uji ini adalah untuk
mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data penelitian
yang diuji akan menentukan alat uji yang digunakan. Jika data penelitian yang diuji
berdistribusi normal, maka alat uji yang digunakan adalah alat uji parametrik.
Sebaliknya jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian dilakukan dengan

menggunakan alat uji non parametrik.

3.5.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki tingkat varians data yang sama atau tidak. Untuk menguji kesamaan dua
varians dari 2 kelompok, peneliti menggunakan bantuan SPSS 15 dengan teknik
levene’s Test. Data dapat dikatakan homogen jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data dianggap
tidak homogen.

3.5.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk memperolen gambaran mengenai hubungan
antar variabel. Dalam penelitian ini hipotesis akan diuji dengan uji beda rata-rata
dengan menggunakan teknik independent sample T-test. Independent sample T-test
adalah uji beda rata-rata untuk dua sampel independent. Uji ini membandingkan
rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu sama lain. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata diantara dua

kelompok sampel independent. Alasan digunakanya independent sampel t-test
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adalah karena kedua sampel (mahasiswa tingkat bawah dan mahasiswa tingkat atas)
tidak saling berhubungan satu sama lain. Jika varians data adalah sama (homogen)
maka hasil uji t-test menggunakan signifikansi berdasarkan asumsi varians data
sama (equal variances assumed). Sebaliknya, jika nilai signifikansi (tidak
homogen) maka hasil uji t-test berdasarkan asumsi varians data tidak sama (equal
variances not assumed). Ketentuan pengambilan keputusan untuk uji beda rata-rata
yaitu jika signifikansi >0,05 maka H, diterima atau Ha ditolak, yang artinya dalam
penelitian ini tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi mengenai
etika penyusunan laporan keuangan. Sebaliknya, jika signifikansinya <0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi

mengenai etika penyusunan laporan keuangan.
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